ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Uji Validitas Hadis Pada Buku “Hadis-Hadis Bermasalah”
Karya Ali Mustafa Yaqub Berbasis Perplexity” ini ditulis oleh Elva Khoirun Naza,
NIM. 1860312221010, dengan dosen pembimbing Dr. Rizga Ahmadi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan sistem kecerdasan buatan yang mulai
masuk ranah kajian keislaman, khususnya kajian hadis. Kehadiran sistem Al model
Perplexity menawarkan beberapa keunggulan, seperti kemudahan akses informasi
dan kecepatan analisis, namun seiring pemanfaatannya timbul pertanyaan mengenai
sejauh mana keandalan dan kedalaman argumentasinya ketika dihadapkan dengan
kajian keislaman, khususnya kajian hadis yang terkenal akan metodologinya yang
ketat dan kaidahnya yang baku. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji validitas
hadis berdasarkan kajian zahir al-isnad menurut teori Imam Ibn as-Salah. Penelitian
menggunakan metode qualitative digital research dengan pendekatan observasi
digital melalui uji eksperimental terhadap sistem Perplexity melalui serangkaian
prompt testing. Peneliti menggunakan 25 hadis sebagai data uji untuk dianalisis
menggunakan lima variasi prompt yang dirancang dengan tingkat kompleksitas
berbeda untuk melihat pengaruh struktur prompt terhadap hasil keluaran Al. Data
dianalisis dengan membandingkan output Perplexity dengan penilaian ulama dan
ditinjau kembali berdasarkan kajian zahir al-isnad teori dari Imam Ibn as-Salah.
Hasil penelitian menunjukkan dari total 25 hadis yang diuji, terdapat 10 hadis yang
dikategorikan sebagai valid, 5 hadis cukup valid, dan 10 hadis tidak valid. Temuan
ini mengindikasikan bahwa struktur ragam variasi prompt memengaruhi keluasan
dan kejelasan informasi yang dihasilkan sistem Al, namun tidak secara signifikan
meningkatkan kedalaman analisisnya, sehingga hasil analisis oleh sistem Al dalam
konteks analisis validitas hadis masih berada pada taraf umum dengan argumentasi
yang relatif dangkal dan cenderung berupa kalimat ringkasan deskriptif, serta belum
menyentuh kritik hadis secara komprehensif. Sementara itu, hasil penilaian hadis
ulama yang berlandaskan kaidah keilmuan hadis dinilai lebih valid, efektif, dan
dapat lebih diandalkan akan keabsahan informasinya.
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ABSTRACT

This research is motivated by the increasing application of artificial intelligence
systems in Islamic studies, particularly in the field of hadith studies. The emergence
of Al-based systems such as Perplexity offers several advantages, including ease of
access to information and rapid analytical processing. However, their growing use
raises questions regarding the reliability and depth of their arguments when
applied to Islamic scholarship, especially in hadith studies, which are known for
their rigorous methodology and well-established principles. The purpose of this
study is to examine the validity of hadith based on the zahir al-isnad approach
according to the theory of Imam Ibn as-Salah. This research employs a qualitative
digital research method with a digital observation approach through experimental
testing of the Perplexity system using a series of prompt tests. Twenty-five hadith
were selected as test data and analyzed using five prompt variations designed with
different levels of complexity to examine the influence of prompt structure on Al-
generated outputs. The data were analyzed by comparing the outputs of Perplexity
with the evaluations of recognized hadith scholars and were further reviewed based
on the zahir al-isnad framework of Imam Ibn as-Salah’s theory. The findings
indicate that out of the 25 hadith examined, 10 were classified as valid, 5 as
moderately valid, and 10 as invalid. These results suggest that variations in prompt
structure affect the breadth and clarity of information generated by the Al system
but do not significantly enhance the depth of its analysis. Consequently, Al-
generated assessments of hadith validity remain at a general level, with relatively
shallow arguments that tend to rely on descriptive summaries and do not
comprehensively address critical hadith evaluation. Meanwhile, the evaluations
conducted by hadith scholars, grounded in established methodological principles,
are considered more valid, effective, and reliable in determining the authenticity of
hadith.

Keywords: Hadith Validity; Artificial Intelligence; Zahir Al-Isnad; Imam Ibn as-
Salah.

XXiv



asile
Lo Yy cipadaV wlahddl Ji2 3 slao¥) S wlads Js5 o ol la oy
Wygor Lro cblie 308 « Sy 2llao¥1 ST plas oy (ol i) Ll
o atdgiss Sle Jy= OVilud s asliseral OV W) ubod) sy laghald 11 Jsun
Ay A83> Aomgi ey (S il (e Lo Yy s i) pelall e Aol is am-
dg b 3bg sl alb dul)s co 3 Eudd i L) ) ol s Ougy Lisen)
oo el il B la W3 o gd) Gl e o Gl daimy - Sl ol ALY
plsily . Olgamsll Sl e b je (g Sley pllas e Aol )l S
oo Bk o o Y e LS ] SULS L ey Bt EoU)

S ol 2l 3 lemsll A S 8ab cddadl e Blie Ol stk Reeall Slgsh
(é (Eudd clade Olanan <<My,» ol b &)las bl J~L4 £9 .gcbhaY\

S Gl 5 o pgbly L Dall ol sV Ak s SN ol Bl s (3 Lgtnl e
Cslol Ay (oemes Euall 300 Lgis O (yylasl @ il iy B Lol g
Slgshl d £95 O e il ol Sy i 8 Eoal) iy (Lot () dlsids
L ol s 3 rsele JSK20 gew Y 81 Y1 (lgmgogg Radill Sleglal) daw (3 S5
iy cple bl (3 A5 Coid) i 008 2 3 slloV) SIS s ek

Al Al e a5 O 093 el ddodl Cleliall Lele Clisy s dodans et

> ) ot o aels o sl Ll Ol O) o ¢ UL 3y ol g

IR N N A AR U ICIR PR PV PHEFT O

XXV



